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Abstrak:

Penelitian ini berisikan mengenai analisis tentang strategi diplomasi
budaya Korea Selatan melalui boyband K-Pop BTS (Bangtan Sonyeondan).
Pemerintah Korea Selatan merupakan aktor negara yang juga menggaet BTS
sebagai aktor non-government dalam diplomasi budaya Korea Selatan.
Dalam strateginya dengan menjadikan BTS sebagai utusan khusus presiden
untuk generasi dan budaya masa depan.Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui strategi diplomasi budaya Korea Selatan melalui boyband
K-Pop BTS. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptis analisis dan teknik pengumpulan data
melalui data sekunder yang di peroleh melalui studi kepustakaan dalam hal
ini melalui sumber buku, artikel jurnal, internet dan website resmi Korea yang
tersedia yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini. Selanjutnya, skripsi
ini menggunakan konsep diplomasi budaya dan konsep diplomasi publik
untuk menjelaskan terhadap objek yang diteliti. Hasil dari penelitian ini adalah
dengan dijadikannya BTS sebagai utusan khusus presiden untuk generasi
dan budaya masa depan, merupakan strategi diplomasi budaya Korea
Selatan dengan menghadirkan BTS pada sesi Tahunan PBB ke-76 mengenai
Sustainable Development Goals Moments (SDG Moments).

Kata Kunci : Diplomasi budaya, Korea Selatan, BTS, Utusan Khusus
Presiden, Sustainable Development Goals Moments (SDG Moments).

Abstract:

This thesis contains analysis of South Korean cultural diplomacy
strategies through BTS (Bangtan Sonyeondan) boyband K-Pop. The South
Korean government is a country actor who also hangs BTS as a non-
government actor in South Korean cultural diplomacy. In his strategy by
making BTS a special messenger of the president for future generations and
cultures. The purpose of this study is to know South Korean cultural diplomacy
strategy through K-Pop BTS boyband.
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This study uses a qualitative method using an analysis descriptive
approach, and data collection techniques through secondary data obtained
through library studies in this case through the source of books, journal
articles, available Korea official internet and websites that can be made into
reference in research. Furthermore, this thesis uses the concept of culture
diplomacy and the concept of public diplomacy to explain to the examined
object. The result of this study was that BTS made him a special messenger
for the president for future generations and cultures, a South Korean cultural
diplomacy strategy by bringing BTS to the 76th UN Annual session regarding
Sustainable Development Goals Moments (SDG Moments).

Keywords : Cultural Diplomacy, South Korea, BTS, Presidential Special
Envoy, Sustainable Development Goals Moments (SDG Moments).

Pendahuluan

Saat ini hubungan antarnegara sudah semakin luas, tidak lagi sekedar
hubungan politik antar pemimpin negara saja, melainkan juga masyarakat
yang secara langsung terlibat dalam kegiatan internasional. Diplomasi
merupakan kegiatan negosiasi yang sifatnya internasional, kegiatan tersebut
dilakukan untuk kepentingan ekonomi, politik, atau sosial suatu negara atau
kelompok dalam sekala internasional (Chairunnisa, 2021). Sejarah
berkembangnya diplomasi berawal dari masa Romawi Kuno yang
menggunakan “surat jalan” untuk ke luar negeri sebagai paspor dalam bentuk
lempengan logam yang dilipat yang kemudian disebut dengan diplomas.
Seiring berkembangnya hubungan antarnegara, “surat jalan” kemudian
diubah menjadi kertas agar lebih ringan, begitupula surat yang berhubungan
dengan urusan penting antarnegara. Dengan demikian, segala hal yang
kaitannya dengan hubungan antarnegara kemudian disebut dengan
hubungan diplomasi (Alam dan Nyarimun, 2018).

Diplomasi sekarang ini sudah mulai berkembang menjadi diplomasi
modern. Aktor-aktor dalam kegiatan diplomasi bukan lagi hanya pemerintah,
melainkan organisasi internasional, NGO (non-governmental organization).

Salah satu negara yang menggunakan diplomasi modern adalah pemerintah
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Korea Selatan dalam memperkenalkan K-Pop (Korean Pop atau musik
populer yang berasal dari Korea Selatan) sebagai alat diplomasi. K-Pop Kini
lebih berperan sebagai alat diplomasi non-negara termasuk di dalamnya
industri pertelevisian, dunia usaha, manajemen artis K-Pop, bahkan individu
berupa artis K-Pop itu sendiri (Syafril dan Ansgrasia, 2017).

Seiring berkembangnya pemikiran bahwa untuk mendapatkan hati dan
pikiran publik asing diplomasi dianggap lebih mudah untuk mencapai
kepentingan negaranya dengan menggunakan diplomasi publik. Karena
diplomasi publik dilakukan oleh individu atau kelompok masyarakat untuk
menjangkau opini publik untuk lebih sadar (awareness), memberikan
pemahaman atau persepsi baik tentang suatu negara dengan cara yang
menyenangkan dan dapat diterima (Trisni, Isnarti, Sinulingga dan Ferdian,
2018). Penerapan diplomasi publik tidak terlepas dari komunikasi kebijakan
luar negeri terhadap publik, ciri utama diplomasi publik yaitu melibatkan
semua stackholder dalam prosesnya, tidak hanya Departemen Luar Negeri,
tetapi juga lintas departemen dalam pemerintah, swasta, NGO, media, dan
individu (Hennida, 2018).

Salah satu negara yang menggunakan diplomasi publik yaitu Korea
Selatan. Korea Selatan merupakan negara yang berada di benua Asia yang
mempunyai banyak ragam budaya. Pada tahun 1977, Korea Selatan hampir
mengalami kegagalan dalam menjalankan pemerintahannya. Krisis moneter
yang dialami Korea Selatan disebabkan oleh hutang luar negeri yang besar.
Hal tersebut membuat pemerintah Korea Selatan mendapatkan dana bantuan
dari IMF (International Monetary Fund) untuk menghidupkan kembali industri
tanah air. Industri yang sangat populer pada saat itu ialah westernisasi yang
kemudian diulas oleh pemerintah Korea Selatan melalui industri K-Pop untuk
mendapat perhatian dunia dan pada saat itulah popularitas K-Pop mulai

menyebar di seluruh dunia (Maharani, 2021).
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Salah satu boyband Korea terpopuler, nama “Bangtan Sonyeondan”
atau yang biasa disebut dengan “BTS” sudah tidak lagi asing bagi penggemar
K-Popers (penggemar musik pop Korea). BTS merupakan grup boyband dari
agensi Big Hit Entertainment yang memulai debut pertamanya pada tahun
2013 dengan single album “2 Cool 4 Skool” dengan lagu utama berjudul “No
More Dream”. BTS dikenal dengan memiliki penggemar paling banyak di
semua negara di dunia. Perjalanan karir mereka menjadikan mereka aset
negara yang dapat menarik perhatian masyarakat global sehingga dapat
mempengaruhi pembentukan politik luar negeri Korea Selatan (Maharani,
2021).

Kemudian pada tahun 2017 BTS menggelar Wings Tour di 40 tempat di
berbagai negara seperti Amerika, Australia, Brazil bahkan sampai Indonesia.
Dengan kesuksesannya BTS juga menunjukan jiwa sosial mereka dan
bekerjasama dengan UNICEF untuk mengkampanyekan “Love Myself’, dan
berkat kepopulerannya BTS terpilih sebagai boyband K-Pop sebagai
“Tourism Ambassador Seoul” (Barus, 2018). Kesuksesan BTS sebagai brand
ambassador, membuat Presiden Korea Selatan Moon Jae In, memberikan
tugas negara dan mempercayai kapasitas BTS sebagai pembawa pesan bagi
generasi mendatang dan menjadi satu satunya boyband yang berhasil
menghadiri pertemuan internasional yang diselenggarakan oleh PBB dan
menyampaikan pesan tentang berbagai isu, seperti kesehatan mental,
lingkungan, kemiskinan dan kesetaraan gender (Nurhadi, 2021).

Pada bulan September tahun 2021 lalu, BTS diutus sebagai utusan
khusus oleh Presiden Moon Jae-In dan berkunjung ke New York bersama
Presiden Moon. Sejumlah agenda disiapkan untuk dihadiri BTS, seperti
Development Goals (SDG) Moment of the Decade of Action di New York
bersama Presiden Moon Jae-In. SDG Moment dirancang untuk memperkuat
upaya masyarakat internasional mencapai tujuan pembangunan

berkelanjutan guna memerangi kemiskinan, kelaparan, dan krisis iklim,
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diantara tantangan global lainnya. Dan pada bulan yang sama yaitu bulan
September tahun 2021 mereka mendapatkan sertifikat penunjukan sebagai
utusan khusus, dan dalam video yang dirilis Blue House Presiden Moon Jae-
In memberikan sertifikat penunjukan utusan khusus, paspor diplomat dan
pulpen sebagai hadiah (Nurhadi, 2021).

Kegiatan BTS di atas menurut penulis dapat dikaji bahwa BTS
merupakan salah satu boyband K-Pop yang membawa pengaruh besar bagi
para penggemarnya di seluruh dunia dengan menyajikan budaya-budaya
Korea Selatan melalui video musiknya, yang secara tidak langsung kegiatan
BTS tersebut merupakan suatu kegiatan berdiplomasi dan menjadikannya
ikut andil dalam diplomasi budaya Korea Selatan, dan menjadi boyband K-
Pop yang pertama kali masuk ke dalam forum PBB dan bekerjasama dengan
UNICEF. Merupakan suatu kebanggaan bagi Korea Selatan, K-Pop terutama

BTS bisa mengangkat citra Korea Selatan ke hampir seluruh dunia.

Kerangka Pemikiran
A. Diplomasi Budaya

Cultural diplomacy atau diplomasi budaya adalah sebuah upaya suatu
negara untuk memperjuangkan kepentingan nasionalnya melalui dimensi
kebudayaan, baik secara makro dapat berupa propaganda, maupun mikro
berupa ilmu pengetahuan, kesenian, olahraga dan masih banyak lagi. Tujuan
dari diplomasi budaya ini yaitu untuk mempengaruhi pendapat masyarakat
negara lain guna mendukung kebijakan politik luar negeri negara tertentu
(Yulia, 2013).

Di dalam buku yang ditulis oleh Shin Seung Jin yang berjudul Strategic
Directions for the Activations of Cultural Diplomacy to Enhance the Country
Image of the Republic of Korea, diplomasi budaya adalah bentuk lain selain
aspek militer yang dilakukan negara dalam mencapai national interestnya.
Kepentingan nasional yang ingin dicapai biasanya berupa keinginan untuk

mendapat penilaian positif dari masyarakat negara lain sehingga
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mempermudah dalam melakukan kerjasama-kerjasama di berbagai bidang
(Jin, 2008).

Pada penelitian ini, menurut penulis konsep diplomasi budaya dapat
menyoroti bagaimana Korea Selatan menggunakan kebudayaan dalam
proses diplomasi Korea Selatan untuk mencapai kepentingan nasionalnya,
dimana Korea Selatan menggunakan pop culture-nya yaitu K-Pop dalam
proses diplomasi Korea Selatan.

B. Diplomasi Publik

Istilah diplomasi publik digunakan pertama kali pada tahun 1856 di
media The London Times yang digunakan untuk mengkritik kebijakan
Presiden Frankline Pierce untuk memberikan contoh pada warga dalam
proses diplomasi. Dengan kata lain, diplomasi diartikan sebuah cara untuk
mejelaskan kebijakan kepada publik. Istilah diplomasi juga digunakan oleh
pemimpin politik Presiden Wilson pada tahun 1918 untuk menyampaikan
empat prinsipnya dalam pemerintahannya. Saat itu, diplomsi publik
didefinisikan sebagai usaha untuk menyampaikan kebijakan kepada publik
(Effendi, 2013).

Definisi diplomasi publik secara umum merupakan upaya untuk
mencapai kepentingan nasional suatu negara melalui understanding,
informing, and influence foreign audiences. Dengan memberikan kontribusi
interaksi yang sebelumnya government to government sekarang menjadi
government to people atau bahkan people to people relation. Dengan tujuan
agar masyarakat internasional mempunyai persepsi baik terhadap suatu
negara, sebagai landasan sosial bagi hubungan dan pencapaian kepentingan
yang lebih luas.

Diplomasi publik sesungguhnya merupakan upaya untuk mendapatkan
perhatian atau ketertarikan dari masyarakat di negara lain terhadap negara
yang melakukan diplomasi publik. Tahapan awal melihat kesuksesan

diplomasi publik yaitu dengan membuat masyarakat mengenal negara yang
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melakukan diplomasi publik. Tahap ini sangat penting untuk langkah awal
bagi masyarakat negara sasaran agar terus maju ke pencapaian diplomasi
publik selanjutnya. Tujuannya untuk memberikan kesempatan pada
masyarakat memberikan penilaian terhadap negara yang dipresentasikan
lewat proses diplomasi publik (Kumalaningrum, 2021).

Konsep diplomasi publik disini menyoroti bagaimana diplomasi publik
Korea Selatan dalam upayanya untuk mendapatkan perhatian atau
ketertarikan dari masyarakat di dunia terhadap Korea Selatan. Aktor diplomasi
sekarang bukan hanya negara saja melainkan juga melibatkan atau
menggandeng semua stakeholder dalam prosesnya, salahnya satunya juga
bisa kelompok maupun individu. Oleh karena itu, Korea Selatan sebagai aktor
negara melibatkan BTS untuk mencapai kepentingan negaranya, BTS
memiliki power dalam kepopulerannya untuk menarik perhatian masyarakat
global sehingga dapat mempengaruhi pembentukan politik luar negeri.
Penulis juga menganggap konsep diplomasi publik pada penelitian ini melihat
bahwa, dengan menggunakan BTS, Korea Selatan akan lebih mudah untuk
menjangkau opini publik untuk mendapatkan persepsi baik tentang Korea

Selatan.

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang menekankan pada
fenomena dan lebih meneliti ke subtansi dari fenomena tersebut. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik atau bentuk angka maupun tabel. Metode kualitatif dapat memberikan
rincian yang lebih kompleks mengenai fenomena yang sulit diungkapkan oleh
metode kuantitatif, yang pada akhirnya penelitian kualitatif menjadi lebih
mudah dipahami. Bentuk data dari metode kualitatif berupa data deskriptif
mengenai subjek yang akan diteliti.

Dalam mengkaji sebuah penelitian dari sebuah peristiwa yang sedang

terjadi, terutama dalam studi Hubungan Internasional dibutuhkan adanya
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Level of Analysis untuk menjelaskan tentang kebijakan luar negeri suatu
negara. Dalam studi Hubungan Internasional tingkat analisa dalam bentuk
sederhana dibagi menjadi tiga level yaitu sistem internasional, negara dan
individu. Di dalam buku yang ditulis oleh Mochtar Mas’oed yang berjudul
“Disiplin dan Metodologi”, untuk menelaah semua kemungkinan unit analisa,
Mochtar Mas’oed menerapkan pemilahan tingkat-tingkat analisa yang
komprehensif, terdapat lima kerangka atau tingkat yang mengidentifikasikan
kemungkinan tingkat analisa yaitu individu, kelompok individu, negara-
bangsa, kelompok negara-negara dalam suatu region, dan sistem global
(Mas’oed, 1990). Namun, pada penelitian ini peneliti menggunakan level
analisis pada tingkat negara, karena unit analisis penulis adalah strategi
diplomasi pemerintah Korea Selatan yang menjadikan BTS sebagai diplomat
resmi Korea Selatan.

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
menganai penelitian terkait. Dalam penelitian ini sumber pengumpulan data
yang digunakan peneliti adalah jenis data sekunder. Data sekunder adalah
data-data yang diperoleh dari dokumen-dokumen, foto, video, benda dan lain-
lain yang dapat memperkaya data primer (Arikunto, 2010). Dalam penelitian
ini, peneliti mengumpulkan data sekunder menggunakan metode observasi
tidak langsung dengan mengambil data dari website resmi Korea yaitu
http://19report.president.pa.go.kr/main.do, website ini adalah Arsip
Kepresidenan yang dikelola dan dilayani oleh Arsip Kepresidenan Korea.
Selain itu peneliti juga mengumpulkan data sekunder dari karya ilmiyah orang

lain yang berkaitan seperti jurnal, skripsi, buku, berita, dan internet.

Hasil dan Pembahasan
A. Sejarah dan Diplomasi Budaya Korea Selatan
Pada era globalisasi ini diplomasi menjadi hal yang sangat penting.
Globalisasi memungkinkan setiap negara saling terhubung guna memenuhi

kepentingan negara tersebut. Diplomasi dilakukan dengan menijalin
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hubungan antar negara, baik hubungan yang melibatkan dua negara atau
bilateral, maupun hubungan yang melibatkan banyak negara atau multilateral
(Djelantik, 2008). Saat ini, diplomasi tidak hanya dilakukan secara resmi
(tradisional) tetapi juga dapat dilakukan melalui diplomasi publik. Contoh dari
diplomasi publik dapat berupa diplomasi olahraga dan diplomasi budaya.

Soft power dalam hubungan internasional membawa implikasi dalam
pelaksanaan diplomasi. Soft power menjadi alat utama diplomasi saat ini yang
disebut soft diplomacy, seperti yang dilakukan Korea Selatan melalui budaya
Korean Wave (Inakos, 2013). Sebagai instrumen soft power diplomasi
kebudayaan Korea Selatan Korean Wave atau Hallyu adalah budaya Korea
Selatan yang disambut baik oleh berbagai kalangan diberbagai negara hal

tersebut menjadi salah satu fokus utama arah politik Korea Selatan.

Korean Wave pertama kali digunakan di China pada tahun 1990-an
untuk menandakan kepopuleran budaya Korea Selatan di China dengan
menyebutnya dalam Bahasa Mandarin sebagai “Hanliu”, sementara di Korea
dikenal sebagai Hallyu yang artinya adalah gelombang Korea atau istilah yang
diberikan untuk penyebaran budaya populer Korea melalui produk-produk
hiburan seperti musik, drama, style, dan lain-lain. K-Pop adalah singkatan dari

“Korean Pop” atau musik pop Korea (Ravina, 2009).

Kesuksesan Korea Wave tidak terlepas dari dukungan Pemerintah
Korea Selatan yang memberikan dukungan terhadap perkembangan Korean
Wave, dimana Pemerintah Korea Selatan sangat gencar dalam peningkatan
dan penyebaran Korean Wave pada masyarakat internasional. Alasan
Pemerintah Korea selatan dalam mendorong Korean Wave yaitu untuk
mengembangkan aspek soft power terutama dalam bidang kebudayaan, yang
pernah mengalami krisis ekonomi Asia pada pada tahun 1997 yang memberi

dampak pada industry budaya dan usaha nasional Korea.
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Kunci dari terjalinnya persahabatan antar bangsa adalah saling
memahami dan mengenal karakteristik dan kebudayaan masing-masing.
Pengaruh kebudayaan dalam pelaksanaan diplomasi memiliki peran yang
signifikan karena kebudayaan memiliki unsur universal dan bersifat
komunikatif.Dalam Diplomacy White Paper 2006 Korea Wave menjadi bagian
dari diplomasi Korea Selatan sejak tahun 2005.

Adanya Korean Tourism Organization (KTO) yang didirikan tahun 1962
merupakan perusahaan investasi Pemerintah Korea Selatan untuk
bertanggung jawab dalam mempromosikan pariwisata Korean Wave, dan
Korean Foundation For International Culture Exchange (KOFICE) yang
didirikan tahun 2003 di Seoul, mempunyai tujuan utama yaitu untuk
meningkatkan pemahaman mengenai kebudayaan di setiap negara melalui
pertukaran ahli untuk membuka jalan sebuah kerjasama dalam bentuk suatu
pondasi dalam sebuah pertukaran kebudayaan dan kerjasama antar bangsa
(Sendow, 2021).

Beberapa negara yang pernah menjalin hubungan diplomatik dengan
Korea Selatan bahkan sampai sekarang ini yaitu Korea Selatan dan Iran
menjalin hubungan diplomatik sejak tahun 1962, dimana fokus kerjasama
pada bidang ekonomi (Kusumah, 2018), hubungan diplomatik Jepang dan
Korea Selatan yang terbentuk secara resmi sejak tahun 1965, Indonesia
sebagai salah satu anggota ASEAN, menjalin hubungan diplomatik dengan
Korea Selatan sejak tahun 1973, China dan Korea Selatan juga menjalin
hubungan diplomatik sejak pembentukannya pada tahun 1992 (Sendow,
2021).

Salah satu soft power Korea Selatan yaitu diplomasi budaya, dimana
Korea Selatan memiliki kekuatan politik yang dipengaruhi oleh adat istiadat
dan kebiasaan, budaya, nilai-nilai, moral, ide, gagasan, pengaruh sosial dan

lingkungan. Diplomasi budaya Korea Selatan memiliki tujuan untuk
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menyebarkan budayanya ke negara lain, dengan adanya K-Pop, Drama
Korea, dan budaya-budaya yang selallu ditunjukkan dari Korea Selatan.

Dalam hubungan diplomasi budaya menunjukkan kegiatan budaya
yang diintegrasikan ke dalam kebijakan politik luar negeri. Diplomasi
kebudayaan juga harus didukung dengan kekuatan ekonomi, politik, dan
militer. Penyebaran pengaruh budaya Korea Selatan bukan hanya
meningkatkan peluas untuk melaksanakan pertukaran budaya saja, tetapi
juga akan meningkatkan interaksi budaya antara Korea dengan berbagai

bangsa diseluruh dunia.

B. Sejarah dan Perkembangan Korean Pop (K-Pop)

K-Pop dimulai pada tahun 1987, tahun ini merupakan tahun perubahan
politik yang merajalela yang menyebabkab demokratisasi Korea Selatan.
Korea Selatan melihat pengaruh budaya Barat selama akhir 1980-an dan
awal tahun 1990-an, kemudian Korea Selatan menanggapi dan mengulasnya
ke dalam budaya Korea, dengan menggabungkan unsur-unsur rap, rock, dan
jazz dengan suara kontemporer musik Korea. Berikut ini adalah evolusi genre
musik K-Pop :

1) Seo Taiji and the Boys mengantar K-Pop modern pada tahun 1990-an
dengan lagunya “I Know” yang menduduki puncak tangga lagu Korea selama
17 minggu yang memadukan American New Jack Swing dengan pop
kontemporer. Grup ini banyak menginspirasi band dengan suara yang
serupa, memupuk banyak pengikut, melahirkan idol culture, istilah umum
untuk fandom yang mengikuti aksi musik populer (juga dikenal sebagai idols)
di Jepang dan Korea.

2) Setelah kesuksesan Seo Taiji and the Boys, agensi-agensi hiburan mulai

merekrut lebih banyak pemuda untuk pelatihan idola intensif.

Jurnal Sosial Politik Peradaban Vol 4 No 1 Januari — Juni 2023 85



3)

Qonita Assabil, Agung Triyatno

K-Pop mulai dikenal dunia internasional pada tahun 2000-an, grup pada saat
itu seperti Big Bang yang memulai debutnya pada tahun 2006 menerima
gelombang pujian. K-Pop menjadi lebih populer yang sebagian besar karena
kesuksesan besar grup K-Pop BTS (Bangtan Boys atau Bangtan
Sonyeondan) yang dibentuk pada tahunn 2010. Pada tahun 2017, BTS
menjadi boyband K-Pop yang pertama tampil di American Music Awards.
BTS terus memetakan secara internasional, memecahkan rekor, menjual tur,
dan merilis single berbahasa inggris pertama mereka “Dynamite” yang

menduduki puncak tangga lagu Billboard setelah dirilis pada tahun 2020

(Masterclass, 2021).

K-Pop adalah genre musik yang memanfaatkan banyak suara dan
pengaruh yang berbeda. Menampilakan ketukan musik yang catchy, hook,
rap, dan instrumental untuk dance break. Sebagian besar banyak
menggunakan lirik dengan Bahasa Korea, meskipun BTS dan Blackpink
(girlband Korea) memiliki banyak lagu yang menggunakan Bahasa Inggris
dan Korea. Grup yang berbeda akan merilis berbagai jenis musik, beberapa
grup K-Pop dikenal dengan melodi bubblegum mereka yang ceria, ada juga
yang dikenal dengan karena balada jazzy atau pengaruh hip-hop. Banyak
grup K-Pop yang meraih kesuksesan setelah BTS baik di dalam maupun di
luar industri musik Korea, dan memiliki penggemar yang besar juga seperti
Blackpink, EXO, Girl's Generation, Psy dan lain-lain (Yoon-mi, 2011).

Kemunculan K-Pop juga diikuti dengan pertambahan jumlah
penggemar di dunia dan membentuk sebuah fanbase atau kelompok
penggemar yang semakin memperkuat popularitas K-Pop di dunia. Selain itu,
dalam pelaksanaannya , industri musik Korea Selatan tentu tidak dapat berdiri
sendiri, melainkan ada dukungan dari sektor lain seperti industri televisi,
animasi, permainan digital, yang termasuk dalam industri budaya popular,
media, industri produk komersil seperti Samsung, dan juga publik sebagai
aktor lain (Suryani, 2015)
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C. Sejarah Bangtan Sonyeondan (BTS)

Bagi pengungsi yang berada di dalam kamp pengungsian, tempat
tinggal bukanlah sebuah permasalahan yang dapat menghambat
keberlangsungan hidup mereka karena pemerintah dan organisasi terkait
yang menangani permasalahan pengungsi sudah menyiapkan tempat tinggal
berupa shalter-shalter untuk ditinggali para pengungsi beserta fasilitas
pendukung lainnya. Namun bagi pengungsi yang berada di luar kamp
pengungsian, tempat tinggal merupakan sebuah masalah baru yang harus
diselesaikan. Hal itu karena bagi pengungsi yang berada di luar kamp terlebih
mereka yang berada di pusat-pusat kota atau permukiman penduduk lokal,
untuk mendapatkan tempat tinggal mereka harus mengeluarkan biaya sendiri
untuk sewa tempat tinggal atau bergabung dengan penduduk setempat
(HUGO, 2014).

BTS atau Bangtan Sonyeondan atau “Beyond the Scene” adalah
boyband K-Pop yang telah merebut hati jutaan penggemarnya secara global
sejak debutnya pada Juni 2013. BTS merupakan boyband dari agensi kecil
yaitu Big Hit Entertainmant, dimana BTS beranggotakan 7 idol atau anggota
yaitu RM, Jin, SUGA, J-Hope, Jimin, V, dan Jung kook. BTS mendapatkan
pengakuan atas musik mereka yang otentik dan diproduksi sendiri,
penampilan terbaik, dan cara mereka berinteraksi dengan penggemar, BTS
telah memantapkan diri mereka sebagai “Ikon Pop pada abad ke-21” yang

memecahkan rekor dunia yang tidak terhitung jumlahnya.

Selain musik dan lagunya yang membuat BTS semakin dikenal secara
global, BTS juga memberikan pengaruh positif melalui kegiatan seperti
kampanye “LOVE MYSELF” dan pidato “Speak Yourself” di sidang PBB.

Boyband ini telah mengerahkan jutaan penggemar di seluruh dunia (bernama
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ARMY), menjadikan empat lagu No. 1 dalam rentang waktu 9 bulan, menjual
tur, dan dinobatkan sebagai Penghibur tahun ini TIME 2020 (Music, n.d.).

BTS mendapatkan nominasi penampilan grup pop terbaik untuk
Grammy Awards ke 63 dan diakui dengan berbagai penghargaan bergengsi
seperti Billboard Music Awards, American Music Awards, dan penghargaan
Musik Video MTV. Menjadi musisi pertama yang menguasai tangga lagu Hot
100 Billboard, banyak rekor yng dipecahkan bahkan berhasil mengalahkan
prestasi The Beatles dalam Billboard, dan berbagai penghargaan lainnya BTS

dapatkan sampai saat ini (Jeeheng, 2021).

Pada tahun 2018 BTS bekerjasama dengan United Nation Children’s
Fund (UNICEF) dan diundang untuk berbicara di forum Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) di New York untuk Generation Unlimited. BTS menjadi
boyband K-Pop pertama yang berbicara di PBB pada 24 September tahun
2019 (Suntikul, 2019). BTS berhasil memperkenalkan kebudayaan Korea
pada penggemarnya di seluruh dunia, tak heran jika BTS pada tahun 2018
menjadi boyband Korea Selatan yang membantu ekonomi negaranya hingga
USD 3,6 miliar setiap tahun, setara dengan kontribusi 26 perusahaan
menengah (Purnamasari, 2018).

Sebelumnya, pada tahun 2017 BTS juga terpilih sebagai Honorary
Tourism Ambassador, berkolaborasi dengan Seoul Tourism Ambassador
yang merupakan pakar pemasaran kota yang secara aktif memimpin
perkembangan acara pariwisata dan bisnis Seoul di panggung dunia. Seoul
Tourism Ambassador menggandeng BTS sebagai Brand Ambassador sejak
tahun 2017 hingga kini, peran BTS di panggung internasional terus meningkat
setiap tahun menjadikkan alasan dipilihnya secara berturut-turut (Arsyad,
2021).
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D. K-Pop Sebagai Media Diplomasi Budaya

Diplomasi Budaya Korea Selatan dilatar belakangi oleh keinginan Korea
Selatan untuk menciptakan citra baru negaranya dan pengakuan lebih dari
dunia internasional. Penyebaran Diplomasi Budaya Korea Selatan pada
tahun 1992 bersamaan dengan kebangkitan industri kebudayaan Korea
Selatan, mendapatkan tanggapan yang positif tidak hanya dari dalam negeri
Korea Selatan namun juga di luar negeri (Anindia, 2022). Berawal dari industri
K-Pop dan K-Drama yang mengawali era kebudayaan Korea Selatan di
kancah internasional, yang mengikutsertakan nilai, pola hidup, kehidupan
sosial, sistem dan tradisi serta kepercayaan yang dianut orang-orang Korea
Selatan mulai diikuti oleh masyarakat global (Hakim, 2018).

Adanya K-Pop dalam industri musik Korea Selatan memberi warna
baru, yang mana K-Pop menjadi acuan baru dalam genre musik di Korea
Selatan. Pengaruh dari K-Pop di kancah internasional dapat dilihat dalam
kehidupan masyarakat internasional disadari atau tidak yang meliputi aspek
dari musik dan drama mulai dari fashion style, hair style, bahkan gaya hidup
Korea Selatan. Fenomena Hallyu termasuk K-Pop juga telah menyebabkan
peminatnya memburu segala hal yang berkaitan erat dengan Korea, hal ini
tampak jelas dari semakin meningkatnya orang-orang yang mempelajari
bahasa Korea dan budaya Korea. Berdasarkan fenomena tersebut, diterima
atau tidak, sebagian masyarakat di hampir seluruh dunia sudah terpengaruh
dengan Hallyu dan itu mempengaruhi hubungan antara Korea Selatan
dengan negara-negara lain, yang kemudian fenomena ini di jadikan sebagai

instrumen dari diplomasi budaya Korea Selatan (Annisa Nur Islamiyah, 2020).

E. K-Pop Sebagai Media Diplomasi Publik Korea Selatan
Masuknya pengaruh K-Pop dan K-Drama tidak hanya menjadi agenda

industri kebudayaan Korea Selatan, tetapi juga menjadi instrumen pemerintah
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Korea Selatan untuk menyebarkan kebudayaan Korea Selatan. Diplomasi
publik merupakan kunci utama dari soft power yang sering digunakan
pemerintahan di berbagai negara di dunia, terutama Korea Selatan, untuk
mencapai kepentingan nasionalnya dengan memanfaatkan kebudayaannya
dan aktor swasta (Putri, 2021). Dalam politik internasional, sumber daya yang
dimiliki suatu negara seperti misalnya kebudayaan, muncul sebagai soft
power dan pemerintah menggunakan diplomasi publik sebagai instrumen
untuk memobilisasi sumber daya tersebut dalam berkomunikasi dan

mengambil hati publik di negara lain (Nye, 2008).

Saat ini aktor diplomasi publik semakin beragam yang mana selain
negara, diplomasi publik juga dapat melibatkan organisasi, badan usaha,
pebisnis, kelompok kepentingan, sampai individu. Korea Selatan saat ini
sering kali memanfaatkan kebudayaan yang dimiliki negaranya sebagai
instrumen diplomasi publik demi menimbulkan citra positif negara bagi
masyarakat internasional, dapat dilihat dari luasnya penyebaran produk-
produk kebudayaan Korea Selatan yang diterima dengan baik oleh

masyarakat global.

Berangkat dari adanya perkembangan dalam konsep diplomasi publik
yang mengindikasikan bahwa aktor-aktor lain termasuk perusahaan juga
dapat memberikan kontribusi dalam pelaksanaan diplomasi tersebut, maka
fenomena yang dimiliki Korea Selatan yang melibatkan aktor non-pemerintah
seperti artis-astis atau idol-idol dari boyband ataupun girlband dari K-Pop
dalam pelaksanaan diplomasi publik negaranya adalah salah satu faktor dari
strategi diplomasi publik Korea Selatan (Putri, 2021). Banyaknya keunggulan
K-Pop dari berbagai aspek seperti pengaturan musik yang dianggap matang,
koreografi yang cantik, pembuatan lirik lagu yang menarik, kostum yang
mencolok, dan kecenderungan untuk menonjolkan sisi personal yang
nyentrik. Faktor tersebut membuat kebudayaan tersebut dapat dengan cepat

bertumbuh dan mempengaruhi pihak lain yang menjadi penikmat dari produk-

Jurnal Sosial Politik Peradaban Vol 4 No 1 Januari — Juni 2023 90



Qonita Assabil, Agung Triyatno

produk yang mengusung kebudayaan Korea Selatan dan budaya populer
tersebut (Oktaviani, 2021).

K-Pop juga menjadi salah satu komoditi yang diunggulkan dalam
menjalankan diplomasi publik dan menjadi salah satu komoditas ekspor yang
utama. Prospek industri musik Korea Selatan menjadi lebih maju dengan
adanya K-Pop sebagai salah satu komoditi utama untuk ekspor yang dapat
menunjang perekonomian Korea Selatan. Diplomasi publik melalui K-Pop
memperlihatkan hasil dengan banyaknya penggemar K-Pop yang tersebar di
berbagai dunia. Selain itu, hubungan antara pemerintah, pelaku industri,
pengusaha, seniman, dan publik sendiri semakin memperkuat jalannya
diplomasi publik melalui K-Pop sehingga perkembangan K-Pop dapat
dikatakan masif dan pesat yang menunjang keberhasilan diplomasi publik
Korea Selatan (Jang dan Kim, 2013).

F. Analisis Strategi Diplomasi Budaya Korea Selatan melalui boyband
K-Pop BTS tahun 2021

Pemerintah Korea Selatan menjadi pihak yang mendukung adanya
Hallyu, maka BTS merupakan salah satu boyband K-Pop yang mendapat
dukungan dari Pemerintah Korea Selatan dalam menyebarkan gelombang
kebudayaan ke berbagai negara. Saat ini diplomasi juga telah menunjukan
perkembangan yaitu tidak hanya sebatas melakukan kunjungan resmi dan
kegiatan-kegiatan diplomatik yang dilakukan aktor negara layaknya diplomasi
tradisional. Diplomasi budaya yang merupakan salah satu dari pelaksanaan
diplomasi publik merupakan salah satu bukti nyata yang mampu

memperlihatkan perkembangan tersebut.

Peran pemerintah Korea Selatan sudah ada sejak 20 tahun lalu, dimana
untuk proses penyebaran Hallyu, pemerintah Korea Selatan memberikan
beasiswa pendidikan untuk para artis dan seniman di Korea Selatan untuk
menempuh pendidikan di Amerika Serikat dan Eropa, sehingga K-Pop dapat

berkembang mengikuti selera pasar musik dunia (Yudhantara, 2013). Dalam
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perkembangannya, selain terlibatnya pemerintah juga melibatkan publik
dalam meningkatkan popularitasnya sehingga K-Pop semakin dikenal dan
memiliki lebih banyak penggemar baru setiap tahunnya. Hal ini berdampak
baik pada sektor ekonomi dan politik Korea Selatan.

Dalam pernyataannya di dalam video youtube yang dirilis oleh KTV,
Presiden Moon Jae In membuat pernyataan bahwa Presiden Moon Jae In,
ingin BTS berpartisipasi atas nama para pemimpin dan pemuda dunia
sebagai utusan khusus presiden. Dengan melihat adanya BTS yang
mendunia sebagai K-Pop, menurut Presiden Moon Jae In itu menunjukkan

kekuatan Pop Korea dan mengangkat mertabat Republik Korea (KTV, 2021).

Dalam wawancaranya bersama Wakil Sekjen PBB untuk Komunikasi
Global, Melissa Fleming. Presiden Moon Jae In mengatakan bahwa BTS
merupakan salah satu grup musik yang mampu menyatukan pesan
persatuan. BTS adalah artis terbaik dan merupakan grup special yang telah
menyampaikan pesan persatuan melalui musik mereka. Presisden Moon Jae
In juga menegaskan bahwa hanya BTS yang bisa menarik partisipasi
generasi muda untuk menuju masa depan yang lebih baik, dengan
melibatkannya sebagai utusan khusus dan bergabung untuk implementasi

SDG atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (United Nation, 2021).

BTS sebagai salah satu boyband K-Pop turut andil dalam diplomasi
budaya Korea Selatan, ditunjuk dengan keikutsertaan BTS ini dalam kegiatan
diplomasi di berbagai negara. Seperti yang sudah disebutkan di BAB
sebelumnya bahwa BTS pernah bekerjasama dengan United Nation
Children’s Fund (UNICEF) dan diundang untuk berbicara di forum
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di New York untuk Generation Unlimited,
dan BTS juga terpilih sebagai Honorary Tourism Ambassador, yang
merupakan bentuk implementasi Pemerintah dengan BTS pada diplomasi
budaya Korea Selatan (Putri, 2008).
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Korea Selatan menggunakan K-Pop sebagai alat untuk
mengimplementasikan soft power vyaitu melalui boyband BTS untuk
meningkatkan citra baik Korea Selatan di seluruh dunia, dengan diutusnya
BTS sebagai utusan khusus presiden untuk generasi dan budaya masa depan
pada bulan September tahun lalu. Berdasarkan laporan yang di keluarkan
oleh Cheong Wa Dae atau The Blue House Korea Selatan pada tanggal 14
September 2021, Presiden Korea Selatan Moon Jae In memberikan sertifikat
penunjukkan sebagai utusan khusus presiden untuk generasi dan budaya
masa depan kepada 7 member BTS yaitu Kim Namjoon atau yang biasa
dikenal dengan nama RM, Kim Soekjin/Jin, Jung Hoseok/J-Hope, Min
Yoongi/SUGA, Park Jimin/Jimin, Kim Taehyung/V, dan Jeon
Jungkook/Jungkook (Rostanti, 2021). Selain sertifikat penunjukan, Presiden
Moon Jae In juga memberikan BTS paspor diplomatik kepada setiap member
BTS dan memberikan sebuah hadiah pena kepada BTS, dan didampingi oleh
Menteri Luar Negeri Korea Selatan Chung Eui Yong, Kepala Staf
Kepresidenan Yoo Young Min, Direktur Kantor Keamanan Nasional Suh
Hoon, dan Wakil Direktur Kim Hyung Jin (Kompas, 2021).

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti mengenai Strategi
diplomasi budaya yang dilakukan Pemeintah Korea Selatan melalui boyband
K-Pop BTS tahun 2021 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Strategi Korea Selatan dengan menjadikan BTS sebagai utusan khusus
presiden dengan memberikan paspor diplomatik.

Penunjukkan BTS diutus Presiden Moon Jae In sebagai utusan khusus
presiden merupakan strategi yang tepat yang dilakukan Pemerintah Korea
Selatan, karena berdasarkan data yang penulis temukan, presiden Moon Jae In
melihat BTS mampu mewakili generasi muda dan banyak anak muda yang
berhubungan dengan mereka, sehingga BTS dianggap mampu menyebarkan

kesadaran dan empati generasi muda. Sebagai utusa khusus presiden untuk
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generasi dan budaya masa depan, BTS dirasa mampu mewakili kaum muda dan
memberikan inspirasi serta semangat generasi muda untuk memimpin agenda
global di generasi mendatang dan generasi yang berkelanjutan. Merupakan
strategi yang tepat untuk menggandeng BTS sebagai aktor non negara yang
lebih banyak menyita perhatian masyarakat internasioanal, karena pengaruh
yang diberikan BTS kepada seluruh penggemarnya di seluruh dunia sangat besar
atas kepopulerannya.

2. Mengutus BTS dalam Sidang Umum PBB ke-76 atau UNGA bersama

Presiden Moon Jae In di New York.

Sebagai utusan khusus presiden, BTS menyampaikan pidatonya terkait
pandemi Covid-19, vaksin, perubahan iklim, dan generasi saat ini. Dengan
banyaknya ARMY maupun penggemar musik K-Pop BTS akan lebih mudah
menjangkau kaum muda di seluruh dunia. Merupakan langakah, cara, ataupun
strategi yang tepat dalam mengutus BTS dalam Sidang Umum PBB akan banyak
mendapat perhatian masyarakat global terutama generasi muda di dunia akan
permasalahan yang sedang dihadapi dunia. Dengan adanya BTS sebagai utusan
khusus presiden untuk generasi dan budaya masa depan, berharap generasi
muda saat ini mampu menciptakan dunia yang positif dan sehat melalui
komunitas online mereka, bukan sebagai generasi yang kehilangan kesempatan
akibat pandemi.

Dari beberapa kegiatan pemerintah yang dilakukan bersama BTS di atas
merupakan bentuk Strategi Pemerintah Korea Selatan yang juga merupakan
upaya Korea Selatan dalam kebijakan yang dikeluarkan pemerintah untuk terus
meningkatkan soft powernya menggunakan diplomasi budaya melalui boyband
K-Pop BTS. Adapun aktor non pemerintah yang terlibat dapat terus melakukan
kolaborasi yang terbaik sehingga diplomasi budaya yang melibatkan aktor non
pemerintah dengan aktor pemerintah dapat dicapai dengan baik. Beberapa
pengaruh yang terlihat untuk Korea Selatan antara lain:

a. Popularitas dan perekonomian Korea Selatan
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Sebagai salah satu komoditi utama dan menjadi salah satu produk unggulan
Korea Selatan, penyebaran K-Pop membantu meningkatkan perekonomian
Korea Selatan. Ekonomi Korea Selatan meningkat melalui penjualan album, tiket
konser, dan penjualan produk musik melalui platform digital yang masuk pada
sektor budaya. Berbagai media dan penelitian menyebutkan popularitas BTS
dalam empat tahun terakhir memberikan kontribusi yang besar bagi
perekonomian Korea Selatan. Hyundai Research Institue menyampaikan bahwa
BTS berkontribusi atas 4 triliun won atau $3,54 miliar sebagai nilai ekonomi
negara per tahun dan 1,42 triliun won atau $1,26 miliar sebagai nilai tambahan
per tahun. Jumlah ini dinilai setara dengan kontribusi 26 perusahaan tingkat
menengah yang terdapat di Korea Selatan. Salah satu pendapatan terbesar BTS
adalah konser (Yonhap, 2019).

b. Hubungan Luar Negeri.

K-Pop telah berhasil memasuki pasar musik dunia, membuat para artis
harus mempertahankan eksistensi merka pada pasar musik dunia. Para artis
boyband terutama BTS merilis album dan lagu dalam berbagai bahasa seperti
Korea, Inggris, China, dan Jepang, untuk lebih dekat dengan para penggemar
internasional. Dengan banyaknya penggemar internasional membuat banyak
grup idola yang memiliki member dari luar Korea Selatan seperti Jepang,
China, Thailand, Taiwan, bahkan Indonesia. [] .
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